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ABSTRAK 
Trips memiliki beragam peranan dalam ekosistem pertanian dan dapat berasosiasi dengan tanaman budidaya maupun 
tumbuhan liar (gulma). Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan peranan jenis trips yang berasosiasi dengan 
tumbuhan centro (Centrosema pubescens Benth.) dan gulma putri malu (Mimosa pudica Linn.) di Kawasan Pusat Sains 
Cibinong. Kedua jenis tumbuhan yang diamati disimpulkan dapat menjadi inang alternatif bagi trips yang berperan 
sebagai hama. Megalurothrips usitatus (Bagnall) berasosiasi dengan kedua tumbuhan inang, sedangkan Ceratothripoides 
brunneus (Bagnall) hanya berasosiasi dengan tumbuhan centro. Catatan inang baru bagi C. brunneus dan M. usitatus di 
Indonesia juga dilaporkan dalam penelitian ini, yaitu pada tumbuhan centro suku Fabaceae. 
ABSTRACT 
Thrips have various roles in agricultural ecosystems and can be associated with both cultivated and wild plants (weeds). 
This research aims to identify the role of trips species associated with centro plants (Centrosema pubescens Benth.) and 
sensitive plants (Mimosa pudica Linn.) in Cibinong Science Center Area. The two species of plants identified were 
considered to be alternative hosts for thrips species that act as pests. Ceratothripoides brunneus (Bagnall) was only 
associated with centro plants, while Megalurothrips usitatus (Bagnall) was associated with both host plants. This finding 





 Trips (ordo Thysanoptera) termasuk ke 
dalam salah satu hama penting tanaman     
pertanian di dunia (Sartiami & Mound 2013; 
Stuart et al. 2011; Walsh et al. 2012). Kerusakan 
yang ditimbulkan dari perilaku oviposisi ,    
aktivitas makan, serta kemampuannya dalam 
menularkan virus  pada tanaman dapat         
mengurangi hasil panen hingga menyebabkan 
kerugian ekonomi yang cukup besar di       
beberapa negara, termasuk di Indonesia 
(Indiati 2012; Stuart et al. 2011; Walsh et al. 
2012). Beberapa jenis trips yang dikenal     
sebagai  hama pent ing pada  tanaman           
hortikultura di Indonesia diantaranya adalah 
Thrips parvispinus , Thrips palmi, dan        
Megalurothrips usitatus (Indiati 2012; Sartiami 
& Mound 2013; Subagyo dkk. 2015). Selain 
pada tanaman budidaya, keberadaan trips juga 
dapat ditemukan pada tumbuhan liar atau    
gulma, bahkan beberapa jenis gulma diketahui 
dapat menjadi inang alternatif bagi trips untuk 
Komunikasi Pendek 
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berkembang biak (Aliakbarpour & Rawi 2012; 
El-Wahab 2016; Macharia et al. 2016; Nyasani 
et al. 2013; Smith et al. 2011).  
 Selain peranan yang merugikan, trips 
juga memiliki peranan menguntungkan dalam 
suatu ekosistem (Indiati 2012; Sartiami & 
Mound 2013; Subagyo dkk. 2015). Banyak 
jenis trips merupakan pemakan jamur,       
membantu dalam penyerbukan, bahkan sebagai 
predator yang memangsa tungau dan kutu-
kutuan (Farazmand et al.  2015; Mound &    
Kibby 1998). Oleh karena itu, informasi jenis 
dan peranan trips pada berbagai jenis      
tanaman inang termasuk tumbuhan liar atau 
gulma sangat penting untuk diketahui. Namun 
sayangnya informasi tersebut di Indonesia 
masih sangat terbatas. 
 Di beberapa negara, centro dan putri    
malu merupakan tanaman yang dibudidayakan 
karena banyak dimanfaatkan sebagai tanaman 
obat atau pakan ternak (Chukwuma et al.  2014; 
Nduche & Offor 2019; Nworgu & Egbunike 
2013; Tunna et al. 2015). Namun, di Indonesia 
centro lebih dikenal sebagai tanaman penutup 
tanah (LCC), sementara putri malu masuk     
dalam kategori gulma (Adin dkk. 2017; Lestari 
dkk. 2017). Keberadaan kedua tanaman ini di 
kawasan Pusat Sains Cibinong, Kab. Bogor  
juga bukan sebagai tanaman yang sengaja 
ditanam atau dibudidayakan, melainkan banyak 
tumbuh liar di sekitar pertanaman budidaya 
seperti tomat, bawang merah, dan kacang-
kacangan yang ditanam di area lahan percobaan 
penelitian di kawasan tersebut. Oleh karena itu, 
menarik untuk dikaji lebih lanjut jenis trips 
yang dapat berasosiasi dengan kedua jenis    
tumbuhan ini, karena tumbuhan centro dan putri 
malu di beberapa negara telah dilaporkan dapat 
menjadi inang alternatif bagi beberapa jenis 
trips (Evasari 2008; Nduche & Offor 2019). 
Mengingat beragamnya peranan trips dalam 
suatu ekosistem dan tidak semua jenis trips 
yang berasosiasi dengan tanaman bersifat      
merugikan, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan peranan jenis trips yang      
berasosiasi dengan tumbuhan centro dan gulma 
putri malu yang ada di Kawasan Pusat Sains 
Cibinong, Kab. Bogor. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian dimulai dari bulan Juni sampai 
Juli 2015. Pengambilan sampel trips pada centro 
dan putri malu dilakukan di kawasan Pusat 
Sains Cibinong, Kabupaten Bogor, sedangkan 
pembuatan preparat dan pengidentifikasian 
sampel dilakukan di Laboratorium Entomologi, 




 Pencarian sampel trips pada centro dan 
putri malu dilakukan secara acak. Individu trips 
yang ditemukan pada kedua tanaman inang  
tersebut kemudian dikoleksi. Pengkoleksian 
trips dilakukan dengan cara menepuk-nepuk 
bagian bunga atau daun tumbuhan di atas nampan 
plastik berwarna putih dan trips yang terjatuh 
ke dalam nampan kemudian diambil dengan 
menggunakan kuas halus dan dimasukkan ke 
dalam tabung mikro 1,5 ml yang berisi alkohol 
70%. Informasi dasar sampel yang dicatat    
mencakup keterangan tanggal pengambilan 
sampel, lokasi, dan jenis tanaman inang. 
 
Pembuatan Preparat Slide dan Identifikasi Trips 
 Pembuatan preparat slide mengacu pada 
Mound & Kibby (1998). Sementara itu, identifikasi 
dan pengambilan foto spesimen trips dilakukan di 
bawah mikroskop Olympus BX43. Identifikasi 
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menggunakan kunci identifikasi Mound & 
Nickle (2009) serta Sartiami & Mound (2013). 
Spesimen trips yang telah diidentifikasi tercatat 
dan ters impan di  Museum Zoologicum         
Bogoriense dengan nomor koleksi “Thsa.1009
-Thsa.1014”. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil identifikasi berdasarkan karakter 
morfologi, ditemukan dua jenis trips yang 
berasosiasi dengan tumbuhan centro dan putri 
malu, yaitu: Ceratothripoides brunneus  (Bagnall) 
(Gambar 1a) dan Megalurothrips usitatus 
(Bagnall) (Gambar 1b dan 1c). M. usitatus 
berasosiasi dengan centro dan putri malu, 
sedangkan C. brunneus hanya berasosiasi 
dengan tumbuhan centro. Kedua jenis trips 
yang ditemukan termasuk ke dalam suku 
Thripidae (Mound & Nickle 2009; Sartiami & 
Mound 2013). Anggota suku Thripidae 
diketahui banyak berperan sebagai hama 
maupun vektor virus penyakit tanaman pada 
berbagai tanaman budidaya, begitupun          
C. brunneus dan M. usitatus yang juga 
dilaporkan sebagai hama pada berbagai jenis 
tanaman budidaya, terutama pada tanaman 
hortikultura di Indonesia (Indiati 2012; 
Sartiami & Mound 2013; Subagyo dkk. 2015). 
 C. brunneus dikenal dengan sebutan   
the African thrips karena spesimen holotipe 
jenis ini berasal dari Afrika, sedangkan         
M. usitatus dikenal dengan nama bean flower 
thrips karena keberadaan jenis ini lebih mudah 
dijumpai pada tanaman kelompok kacang-
kacangan suku Fabaceae (Almeida et al. 2005; 
Mound & Nickle 2009; Reddy et al. 2002; 
Sharman et al. 2008). C. brunneus tersebar 
luas di seluruh Afrika dan Sub-Sahara (Moritz 
et al. 2016). Menurut Mound & Nickle (2009), 
distribusi C. brunneus awalnya memang hanya 
terbatas di benua Afrika atau wilayah 
Afrotropical, namun kini keberadaannya telah 
tersebar ke wilayah lainnya seperti Asia , 
Amerika Tengah, dan Karibia. Menurut 
Mound & Azidah (2009) ,  C. brunneus 
memiliki populasi yang melimpah di wilayah 
Semenanjung Malaysia yang kemungkinan 
persebarannya berasal dari jalur perdagangan 
tanaman hortikultura. Sementara itu, jenis 
la innya M. usi tatus  diketahui  te lah 
terdistribusi di wilayah Indonesia dan 
Malaysia, serta tersebar luas di Kawasan 
Oriental dari India hingga Jepang, juga Fiji 
dan Australia (Aliakbarpour & Rawi 2012). 
C. brunneus di Afrika dikenal sebagai 
hama penting pada pertanaman tomat, terung, 
paprika, dan Solanaceae lainnya, bahkan 
serangannya pada pertanaman tomat di Kenya 
dapat menyebabkan kerusakan hingga 30% 
(Sevgan et al. 2009; Mound & Nickle 2009; 
Moritz et al. 2016). Namun hingga saat ini 
belum ada laporan C. brunneus sebagai vektor 
virus penyakit tanaman, padahal jenis trips 
lainnya dalam satu genus yaitu C. claratris 
Gambar 1. Imago trips: (a) C. brunneus jantan (Thsa.1009); (b) M. usitatus jantan (Thsa. 1017); 
dan (c) M. usitatus betina (Thsa. 1013). 
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merupakan vektor beberapa jenis virus 
penyakit tanaman, seperti Capsicum chlorosis 
virus (CaCV) dan Tomato necrotic ringspot 
virus (TNRV) (Seepiban et al. 2011; Steenken 
& Halaweh 2011). Walaupun demikian, 
menurut Macharia et al. (2016), potensi        
C. brunneus sebagai vektor virus harus tetap 
diteliti lebih lanjut.  
 Menurut Mound & Azidah (2009), C. 
brunneus dapat berasosiasi dengan banyak 
tanaman inang, baik tanaman budidaya 
maupun tumbuhan liar di wilayah Semenanjung 
Malaysia, diantaranya pada tanaman Asystasia 
sp. (Acanthaceae), Hibiscus sp. (Malvaceae), 
Impatiens sp. (Balsaminaceae), Ocimum sp. 
(Lamiaceae), Orthosiphon sp. (Lamiaceae), 
Rhodomyrtus sp. (Myrtaceae), Salvia sp. 
(Lamiaceae), Solanum sp. (Solanaceae), 
Tabernaemontana sp. (Apocynaceae), dan 
Thunbergia sp.. Sementara  itu, keberadaan C. 
brunneus di  Indonesia baru dilaporkan pada 
tanaman suku Rosaceae dan Solanaceae 
(Sartiami & Mound 2013; Subagyo dkk. 2015).  
Oleh karena itu, hasil penelitian ini tentu 
menambah daftar jenis tanaman inang bagi    
C. brunneus di Indonesia, yaitu pada tumbuhan 
centro suku Fabaceae.  
 Serangan jenis trips lainnya, yaitu       
M. usitatus di Indonesia dilaporkan dapat 
mengakibatkan kehilangan hasil panen hingga 
64% pada pertanaman kacang hijau (Indiati 
2012), sedangkan di Cina serangan M. usitatus 
pada pertanaman kacang tunggak dapat 
menimbulkan kerugian ekonomi yang sangat 
besar, mengingat kacang  tunggak adalah salah 
satu sayuran penting di musim dingin di 
Provinsi Hainan (Huang et al. 2018). Tingkat 
kerusakan akibat serangan M. usitatus dapat 
diperparah dengan kemampuannya sebagai 
vektor Tobacco streak virus (TSV) (Sharman 
et al. 2008; Shukla et al. 2005). Menurut 
Shukla et al. (2005), TSV dapat menyebabkan 
peanut stem necrosis disease (PSND) 
pada pertanaman kacang tanah di India dan 
keberadaan gulma di sekitar pertanaman 
merupakan salah satu faktor penyebab epidemi 
PSND tersebut, karena gulma juga dapat 
berfungsi sebagai sumber inokulum bagi   
virus. Meskipun virus tanaman ini belum 
teridentifikasi di Indonesia, namun tetap 
keberadaan vektornya yaitu M. usitatus di sekitar 
pertanaman budidaya harus diwaspadai.  
 Menurut Subagyo dkk. (2015), M. usitatus 
diketahui memiliki ketertarikan lebih terhadap 
tanaman inang dari suku Fabaceae, begitupun 
pada penelitian ini M. usitatus juga ditemukan 
pada tumbuhan suku Fabaceae lainnya, yaitu 
centro dan putri malu. Tumbuhan centro 
memang pernah dilaporkan sebagai inang 
alternatif bagi M. usitatus oleh Chang (1987), 
namun di Indonesia ini merupakan catatan 
inang baru bagi M. usitatus. Sementara itu, 
putri malu sebagai inang M. usitatus pernah 
dilaporkan oleh Evasari (2008) di sekitar 
Kampus IPB, Dramaga. Selain menyerang 
tanaman suku Fabaceae, M. usitatus juga 
dapat ditemukan pada beberapa jenis tanaman 
inang lainnya dari suku Capparidaceae, 
Poaceae, dan Acanthaceae (Aliakbarpour & 
Rawi 2012; Subagyo dkk. 2015). Hal ini 
menunjukan bahwa M. usitatus bersifat 
generalis walaupun lebih mudah dijumpai 
pada tanaman suku Fabaceae, karena M. usitatus 
memiliki kisaran inang yang luas pada 
berbagai suku tanaman.  
 
KESIMPULAN 
 Kedua jenis tumbuhan yang diamati 
yaitu centro dan putri malu disimpulkan dapat 
berperan sebagai inang alternatif bagi trips 
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yang berperan sebagai hama dalam suatu 
ekosistem pertanian. M. usitatus berasosiasi 
dengan tumbuhan centro dan putri malu, 
sedangkan C. brunneus hanya berasosiasi 
dengan tumbuhan centro. Kedua jenis trips 
yang ditemukan diketahui memiliki kisaran 
inang yang luas dengan laporan kerusakan 
akibat serangan yang cukup tinggi di beberapa 
negara, termasuk Indonesia. Oleh karena itu, 
keberadaan C. brunneus dan M. usitatus 
beserta tumbuhan inang alternatifnya di sekitar 
area pertanaman budidaya harus diwaspadai. 
Selain itu, penelitian ini juga melaporkan 
catatan tumbuhan inang baru bagi C. brunneus 
dan M. usitatus di Indonesia, yaitu pada 
tumbuhan centro suku Fabaceae. 
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